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Abstract  
This study aims to determine the effect of square-grid tangram media on student learning result, especially on 
polygon material. This research is a quasi-experimental study with the design of one group pre-test post-test 
conducted at one of the Elementary Schools in Bandung Regency. The samples from this study were 32 students 
with learning using square-grid tangram media. The data was processed with the help of IBM SPSS version 26. 
The test steps are 1) The Normality Test, and 2) T-Test.  The conclusions of this study are 1) Achieving the 
ability of students in many facets using tangram media better, 2) The use of tangram media is more effective 
when used in polygon material, 3) Students more quickly understand the material and students feel motivated. 
Keywords: Tangram, Quasi Experimental, One Group Test Pre-test Post-test 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media tangram berpetak pada hasil belajar siswa khususnya 
pada materi segi banyak. Penelitian ini merupakan penelitian quasi experimental dengan desain one group test 
pre-test post-test yang dilakukan pada salah satu SD Negeri di Kabupaten Bandung. Sampel dari penelitian ini 
sebanyak 32 siswa dengan pembelajaran menggunakan media tangram berpetak. Data diolah dengan bantuan 
IBM SPSS versi 26. Adapun langkah pengujian adalah 1) Uji Normalitas, dan 2) Uji Perbandingan Rerata. 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah 1) Pencapaian kemampuan siswa dalam materi segi banyak dengan 
menggunakan media tangram lebih baik, 2) Penggunaan media tangram lebih efektif ketika digunakan dalam 
materi segi banyak, 3) Siswa lebih cepat memahami materi tersebut dan siswa merasa termotivasi untuk 
mempelajari dan memahami materi tersebut. 
Kata kunci: Tangram, Quasi Experimental, One Group Test Pre-test Post-test 
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PENDAHULUAN  
Salah satu permainan yang berasal dari China yang berhubungan dengan matematika adalah 
tangram. Dalam sebuah tangram terdapat tujuh buah bangun datar yang diantaranya: Dua buah segitiga 
siku-siku sama kaki (besar), Dua buah segitiga siku-siku sama kaki (kecil), Satu buah segitiga siku-siku 
sama kaki (sedang), Satu buah bujursangkar (kecil) dan Satu buah jajar genjang, tangram juga 
merupakan permainan berbentuk puzzle dimana cara memainkannya yaitu dengan cara meyusun 
bangun datar yang terdapat dalam tangram menjadi bentuk yang diinginkan. Lisnani, Ilma, & Somakim 
(2013) menggunakan media tersebut dalam penelitiannya dengan judul penelitian Desain Pembelajaran 
Bangun Datar Menggunakan Fable “Dog Catches Cat” And Puzzle Tangram Di Kelas II SD. 
Bohning and Althouse 1997; Krieger 1991; National Council of Teacher’s Mathematics 2003 
(dalam Berutu, 2012) berpendapat bahwasanya tangram dapat membantu anak-anak untuk 
mengembangkan keterampilan kosakata geometri, identifikasi bentuk, bentuk orientasi serta 
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menemukan hubungan antara bentuk geometri 2 dimensi. Dengan demikian tangram dapat bermanfaat 
pada pembelajaran geometri dengan mengingat bahwa geometri merupakan bagian dari matematika 
yang diajarkan pada jenjang sekolah dasar bahkan perguruan tinggi. Geometripun selalu hadir dalam 
pandangan siswa dikarenakan objek-objek visual disekitar merupakan bagian dari geometri. Alasan 
yang diberikan Usiskin (Puspasari, Zulkardi, & Somakim, 2015)  mengapa geometri perlu diajarkan 
karena geometri merupakan suatu bidang matematika yang dapat dikaitkan bentuk fisik dunia nyata, 
dapat memvisualisasikan ide-ide matematika dan geometri dapat memberikan contoh tidak tunggal 
tentang sistem matematika. Konsep geometripun dapat diaplikasikan pada bidang pekerjaan tertentu 
yang membutuhkan perancangan menggunakan konsep bangun datar atau bangun ruang contohnya 
konstruksi bangunan. 
Namun nyatanya geometri merupakan bidang matematika yang sulit dikuasai. Minimnya 
penguasaan salah satu bidang matematika tersebut di sekolah dasar terletak pada materi segi banyak. 
Ketidak berhasilan siswa dalam  belajar geometri pada jenjang tersebut menunjukkan minimnya 
penguasaan materi tersebut (Rohimah & Nursuprianah, 2016). 
Dari hasil penelitian Lisnani et al., (2013) diperoleh data tentang adanya kesalahan-kesalahan konsep 
dari guru-guru sekolah dasar yang diteliti pada cabang matematika kelompok geometri sebesar 59,42%.  
dengan persentase sebesar itu, peneliti merasa perlu adanya peningkatan pembelajaran melalui 
penggunakan media pembelajaran seperti yang penulis paparkan tentang media pembelajaran tangram. 
Diharapkan penggunaan media pembelajaran tersebut guru bisa meminimalisir kesalahan-kesalahan 
konsep pada cabang matematika kelompok geometri dan juga untuk siswa diharapkan bisa lebih 
menguasai salah satu cabang matematika kelompok geometri tersebut. Karena itu peneliti merasa 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Media Tangram Berpetak Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar”. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah 
media Tangram mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa pada materi Segi Banyak?”. Tujuan 
khusus penelitian ini yaitu melihat efektivitas media tangram berpeterak terhadap hasil belajar siswa 
terutama pada pemahaman konsep tentang segi banyak di Kelas V SD. 
 
METODE  
Pra-experimental adalah jenis penelitian ini dengan desain one group test pre-test post-test. 
kelompok pembanding atau kontrol dalam penelitian ini tidak digunaka karena sudah dilakukannya test 
awal (pre-test) untuk mengetahui seberapa besar kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakukan. 
Setelah diberikan perlakuan, diakhir pertemuan akan diberikan tes akhir (post-test) sebagai acuan 
pembanding untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh setelah perlakuan diberikan. Pembelajaran 
memakai media tangram merupakan perlakuan yang dilakukan. 
Partisipan penelitian ini merupakan siswa kelas V (Lima) SD Negeri Lagadar 02 Kabupaten 
Bandung sebanyak satu kelas yang berjumlah 32 siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Lagadar 02 Kabupaten Bandung pada semester 2 tahun ajaran 2017-2018 dalam kurun waktu 1 bulan. 
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 HASIL DAN DISKUSI  
Hasil 
Setelah dilakukan tes awal (pre-test), perlakuan dan tes akhir (post-test) didapatkan hasil 
penskoran tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) yang disajikan dalam tabel 1. 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penskoran Pre-test dan Post-test 
Nama Pret-test Post-test 
Siswa 1 78 92 
Siswa 2 70 80 
Siswa 3 75 82 
Siswa 4 72 80 
Siswa 5 76 85 
Siswa 6 74 89 
Siswa 7 65 82 
Siswa 8 74 80 
Siswa 9 74 86 
Siswa 10 68 82 
Siswa 11 72 94 
Siswa 12 70 88 
Siswa 13 70 86 
Siswa 14 45 78 
Siswa 15 60 80 
Siswa 16 72 80 
Siswa 17 72 92 
Siswa 18 60 84 
Siswa 19 70 86 
Siswa 20 72 82 
Siswa 21 54 80 
Siswa 22 72 80 
Siswa 23 55 82 
Siswa 24 45 74 
Siswa 25 72 82 
Siswa 26 50 84 
Siswa 27 55 88 
Siswa 28 72 82 
Siswa 29 70 84 
Siswa 30 56 80 
Siswa 31 78 80 
Siswa 32 72 82 
Rerata 66,9 83,3 
 
Diskusi 
Sebelum diberikan perlakuan, tahap pertama dalam penelitian ini adalah dengan melakukan tes 
awal (pre-test) untuk mengukur seberapa besar kemampuan siswa dalam materi segi banyak ini. 
Kemudian di tahap selanjutnya adalah pemberian perlakuan dimana pembelajaran menggunakan media 
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tangram berpetak. Setelah perlakukan selesai diberikan, di tahap akhir siswa diberikan tes akhir (post-
test) sebagai data akhir untuk dijadikan pembanding kemampuan siswa dalam materi segi banyak. 
Hasil dari penelitian ini bahwasanya tedapat peningkatan kemampuan siswa dalam materi segi 
banyak ditinjau dari perbandingan skor tes awal (pre-test) dan skor tes akhir (post-test). Dengan skor 
rata-rata dari test awal (pre-test) adalah 66,9 dan rata-rata skor test akhir (post-test) 83,3. Adapun 
indikator yang dinilai diantaranya kemampuan siwa dalam menentukan jenis bangun datar, menghitung 
petak tangram dan menghitung luas bangun yang dibuat oleh siswa dalam satuan luas.  
Selain itu data diolah secara inferensial dengan bantuan IBM SPSS versi 26. Statistika inferensi 
merupakan fase statistika yang berkenaan dengan pengambilan kesimpulan mengenai keseluruhan data 
berdasarkan pada data yang banyaknya lebih sedikit (Ruseffendi, 1998). Dilakukan pengujian 
normalitas sebagai prasyarat sebelum melakukan uji perbedaan rerata. 
Uji Normalitas 
Untuk mengetahui sebuah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka uji 
normalitas ini dilakukan. Hal tersebut berbanding lurus dengan Hasanudin dan Awaloedin (2020) yang 
menjelaskan bahwasanya tujuan dari pengujian normalitas untuk menguji data yang digunakan dalam 
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas pada penelitian ini dilakukan pada data 
awal (Pre-test), serta data akhir (Post-test) menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Pada tabel 2 
disajikan hasil pengujian data pre-test 
. 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pre-test dan Post-Test 
 Statistic df Sig. 
Pre_Test 0.835 32 0.000 
Post_Test 0.921 32 0.023 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Dari tabel 2 diketahui bahwa nilai Sig. untuk Pre-test sebesar 0,000 dan Post-test sebesar 0,023. 
Dikarenakan nilai Sig. < 0,05 maka disimpulkan bahwasanya sampel berasal dari populasi yang tidak 
berdisribusi normal. Selanjutnya akan dilakukan Uji-T menggunakan metode non-parametrik. Hal itu 
sejalan dengan Santoso (2010) yang menjelaskan bahwasanya metode non-parametrik dapat digunakan 
untuk data baik yang berdistribusi normal maupun tidak berdistribusi normal dikarenakan tidak 
memperhatikan aturan yang cukup ketat.  
Uji-Perbedaan Rerata  
Uji perbedaan merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
rerata (mean) secara signifikan dengan melihat reratanya. Pada pengujian ini dilakukan dengan metode 
non-parametrik dikarenakan data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Uji-Wilcoxon dilakukan pada 
tahap ini. Jika nilai  𝑆𝑖𝑔.≥ 0,005 maka H0 diterima, namun jika 𝑆𝑖𝑔.< 0,005 maka H1 diterima. Hasil 
pengujiam disajikan dalam tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji-Wilcoxon 
 





a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
Dari tabel di atas diperoleh nilai Sig. 0,000. Karena nilai Sig. < 0,005 maka H1 diterima. Maka 
dari itu dapat disimpulkan bahwsanya terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa sebelum dan 
sesudah pembelajaran menggunakan tangram berpetak. 
Analisis Kesalahan  
 
Gambar 1. Kemampuan siswa dalam menentukan jenis bangun datar. 
 
Dalam gambar 1 terlihat bahwasanya siswa sudah dapat menentukan jenis bangun datar dengan 
tepat yang diantaranya adalah trapesium siku-siku, persegi panjang, dan trapesium sama kaki. Hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa sudah mampu memvisualisasikan sebuah objek sehingga siswa 
dapat menentukan jenis bangun datar dengan tepat. 
 
Gambar 2. Kemampuan siswa dalam menghitung petak tangram 
 
Pada gambar 2 sudah terlihat kemampuan siswa dalam menghitung keramik berbentuk petak 
dan segitiga dalam soal tangram dengan benar dan siswa sudah mampu menghitung jumlah keramik 
keseleruhan dengan tepat. Dengan demikian siswa sudah mampu mengenal konsep luas bangun 
gabungan, yaitu dengan cara menjumlahkan seluruh keramik berbentuk petak dan keramik berbentuk 
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siswa. Selain itu siswa terlihat dapat menentukan luas 2 buah keramik berbentuk segitiga setara dengan 
1 buah keramik berbentuk petak. 
 
Gambar 3. Kemampuan siswa menghitung luas bangun yang dibuat dalam satuan luas. 
 
Pada tahap ini siswa sudah mampu menghitung luas gabungan sebuah bangun datar yang 
diantaranya adalah 5 buah bangun segitiga yang berbeda ukuran, satu buah persegi dan satu buah jajaran 
genjang dengan tepat. Hal tersebut terjadi dikarenakan siswa sudah mengetahui konsep dalam 
menghitung luas bangun datar gabungan. 
 
KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil peneltian maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya: 
1. Pencapaian kemampuan siswa dalam materi segi banyak dengan menggunakan media tangram lebih 
baik. 
2. Penggunaan media tangram lebih efektif ketika digunakan dalam materi segi banyak. 
3. Siswa lebih cepat memahami materi tersebut dan siswa merasa termotivasi untuk mempelajari dan 
memahami materi tersebut. 
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